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Abstract. This research aims to determine the influence either together or partially between CSR (Corporate 

Social Responsibility) to corporate image in PT. Hadji Kalla Cabang Sultan Alaudin, Makassar area, that being 

measured from CSR variables which is Profit, People, and Planet. Expectedly the information obtained from this 

research can be used by companies to increase CSR activities and quality of CSR programs so that more can 

enhance the company image in the future. This study uses quantitative methods with explanatory research type 

with primary and secondary data. Population in this study is the customer PT. Hadji Kalla Cabang Sultan 

Alauddin, in Makassar and from the population the researcher take 100 adult people as research sample. As for 

the data analysis technique the researcher uses linear multiple regression and partial with SPSS 17 software. The 

result of this study found that variables within CSR concept which is Profit (Xi), People (X2), Planet (X3) 

simultaneously have a significant influence to the corporate image (Y). People (X2) became the most dominant 

variables that influence the corporate image with regression coefficient values 0,342. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh baik secara bersamasama maupun parsial antara 

CSR (Corporate Social Responsibility) terhadap citra perusahaan PT. HADJI KALLA Cabang Sultan Alauddin 

Makassar, yang diukur dari variable-variable CSR, yaitu profit, people dan planet. Diharapkan dari informasi yang 

diperoleh dapat digunakan oleh perusahaan untuk menambah kegiatan-kegiatan CSR dan kwalitas program CSR 

sehingga lebih dapat meningkatkan lagi citra perusahaan di masa yang akan datang. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan jenis penelitian penjelasan (explanatory research) dengan menggunakan data primer 

dan sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan PT. HADJI KALLA Cabang Sultan Alauddin Kota 

Makassar dan sebanyak 100 orang dewasa yang dijadikan sampel penelitian. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linear berganda dan parsial dengan menggunakan SPSS 17,0. Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa variable-variable dalam konsep CSR (Corporate Social Responsibility) yang terdiri dari 

profit (X1), people (X2), planet (X3) secara simultan mempunyai pengaruh dan hubungan yang signifikan 

terhadap citra perusahaan (Y). People (X2) merupakan variable yang mempunyai pengaruh lebih besar dan 

dominan terhadap variable citra perusahaan (Y) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,342. 

 

Kata kunci: CSR, Keuntungan, Manusia, Planet 
 

1. LATAR BELAKANG 

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia telah membawa kita pada sebuah perubahan 

besar. Hal ini menuntut perusahaan untuk beradaptasi agar bisa bertahan. Marketing sebagai 

salah satu bagian dari perusahaan digunakan sebagai ujung tombak dalam pengembangan 

usaha. Dengan marketing yang tepat, hasil kerja dari bagian produksi dan operasional dapat 

lebih optimal. 

Menurut Kotler dan Hermawan (2000): sejak dahulu pemasaran dikenal memiliki 9 

elemen yaitu segmentasi, targeting, positioning, diferensiasi, marketingmix (4P - product, 
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price, promotion dan place for distribution), selling, brand, service dan process. Dapat 

diambil asumsi bahwa perusahaan akan memiliki keunggulan bersaing yang bagus kalau ia 

mampu membangun kesembilan elemen tersebut dengan baik. Seluruh elemen dari 

marketing inilah yang akan memberikan kesan dalam pikiran konsumen ataupun masyarakat 

umum tentang perusahaan, inilah yang disebut citra. Citra yang baik tentunya akan 

menghasilkan pelanggan-pelanggan yang memiliki loyalitas yang tinggi bagi perusahaan. 

Ada banyak cara untuk menaikkan citra perusahaan. Isu yang berkembang saat ini 

adalah Corporate Social Responsibility (CSR). Ini merupakan bentuk kepedulian perusahan 

terhadap masyarakat dan lingkungannya dan bukan hanya berorientasi pada profit semata. 

Pernyataan mengenai mengapa CSR penting, tidak cukup dijawab dengan 

menyatakan bahwa CSR telah diamanatkan UU. Jika CSR dianggap penting karena UU, 

perusahaan akan cenderung terpaksa dan setengah hati melaksanakan CSR. Harus ada 

pemahaman filosofis dan komitmen etis tentang CSR. Pentingnya CSR perlu dilandasi oleh 

kesadaran perusahaan terhadap fakta tentang adanya jurang yang semakin menganga antara 

kemakmuran dan kemelaratan, baik pada tataran global maupun nasional. Oleh karena itu, 

diwajibkan atau tidak, CSR harus merupakan komitmen dan kepedulian genuine dari para 

pelaku bisnis untuk ambil bagian mengurangi nestapa kemanusiaan. Citra perusahaan 

sendiri memiliki proses pembentukan yang terdiri dari beberapa tahapan. Pertama, obyek 

mengetahui (melihat atau mendengar) upaya yang dilakukan perusahaan dalam membentuk 

citra perusahaan. Kedua, memperhatikan upaya perusahaan tersebut. Ketiga, setelah adanya 

perhatian obyek mencoba memahami semua yang ada pada upaya perusahaan. Keempat, 

terbentuknya citra perusahaan pada obyek yang kemudian tahap kelima citra perusahaan 

yang terbentuk akan menentukan perilaku obyek sasaran dalam hubungannya dengan 

perusahaan. Upaya perusahaan sebagai sumber informasi terbentuknya citra perusahaan 

memerlukan keberadaan secara lengkap. Informasi yang lengkap dimaksudkan sebagai 

informasi yang dapat menjawab kebutuhan dan keinginan obyek sasaran. Sehingga 

dibutuhkan informasi yang lengkap untuk menghasilkan citra yang sempurna. 

Tujuan Penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh implementasi CSR yang 

terdiri dari variabel profit, people dan planet terhadap citra perusahaan pada PT. HADJI 

KALLA Cab. Sultan Alaudin Makassar. Untuk mengetahui variabel implementasi CSR 

yang paling berpengaruh terhadap citra perusahaan pada PT. HADJI KALLA Cab. Sultan 

Alaudin Makassar. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

2.1 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Ada berbagai definisi tentang CSR, antara lain definisi CSR menurut The World Business 

Council For Sustainable Development (WBCSD) tahun 1999 sebagai berikut: “Continuing 

commitment by business to behave ethically and contribute to economic development while 

improving the quality of life of the workforce and their families as well as of the local 

community and society at large”. 

Berdasarkan pengertian tersebut, tanggungjawab sosial perusahaan merupakan suatu 

komitmen bisnis yang berkelanjutan untuk memberikan kontribusi bagi pembangunan 

ekonomi, melalui kerjasama dengan para karyawan serta perwakilan mereka, keluarga mereka, 

komunitas setempat maupun masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

dengan cara yang bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan. Sependapat 

dengan hal tersebut, Elbert (2003) dalam Rosmasita (2007) mendefinisikan corporate social 

responsibility sebagai: “Usaha perusahaan untuk menyeimbangkan komitmen-komitmennya 

terhadap kelompok-kelompok dan individual-individual dalam lingkungan perusahaan 

tersebut, termasuk di dalamnya adalah pelanggan, perusahaanperusahaan lain, para karyawan, 

dan investor.” 

CSR berusaha memberikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam 

operasionalnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Darwin (2004) dalam Anggraini (2006): 

“Tanggungjawab sosial adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela 

mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam organisasinya dan 

interaksinya dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang melebihi tanggungjawabnya 

dibidang hukum.” Dengan demikian, operasi bisnis yang dilakukan oleh perusahaan tidak 

hanya berkomitmen dengan ukuran keuntungan secara finansial saja, tetapi juga harus 

berkomitmen pada pembangunan sosial ekonomi secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Berbagai definisi di atas sesuai dengan desinisi CSR dalam ISO 26000 

(www.csrindonesia.com):“Responsibility of an organization for the impacts of its decisions 

and activities on society and the environment through transparent and ethical behavior that is 

consistent with sustainable development and welfare of society; takes into account the 

expectation of stakeholders; is in compliance with applicable law and consistent international 

norms of behaviour; and is integrated throughout the organizatian”.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian mengenai CSR pada intinya 

adalah merupakan suatu upaya tanggungjawab perusahaan atau organisasi atas dampak yang 

ditimbulkan dari keputusan dan aktivitas yang telah diambil dan dilakukan oleh organisasi 

http://www.csrindonesia.com/
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tersebut, dimana dampak itu pastinya akan dirasakan oleh pihak-pihak terkait termasuk 

masyarakat dan lingkungan. Senada dengan itu, Elkington (1997) dalam Susanto (2007:21) 

mengemukakan bahwa sebuah perusahaan yang menunjukkan tanggung jawab sosialnya akan 

memberikan perhatian pada penitpkatan kualitas perusahaan (profit); masyarakat, khususnya 

mayarakat sekitar (people), serta lingkungan hidup (planet). 

2.1.1. Profit (Saham/Penanaman Modal) 

Profit merupakan unsur yang paling penting dan menjadi tujuan utama dan setiap 

kegiatan usaha. Karena hal itulah tak heran bila fokus utama dari sebuah perusahaan 

adalah meningkatkan profit atau mengejar harga saham setinggi-tingginya. 

Menurut Wibisono (2007:33) profit sendiri hakikatnya merupakan tambahan pendapatan 

yang dapat digunakan untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Sedangkan 

aktivitas yang ditempuh untuk mendongkrak profit antara lain dengan meningkatkan 

produktivitas dan melakukan efisiensi biaya, sehingga perusahaan memiliki keunggulan 

kompetitif yang dapat memberikan nilai tambah semaksimal mungkin. 

Masih dalam Wibisono (2007:33) peningkatan produktivitas bisa diperoleh dengan 

memperbaiki manajemen kerja melalui penyederhanaan proses, mengurangi aktivitas 

yang tidak efisien, menghemat waktu proses dan pelayanan. Termasuk juga 

menggunakan material sehemat mungkin dan memangkas biaya serendah mungkin. 

2.1.2. People (Manusia/SDM) 

Masyarakat merupakan salah satu stakeholder yang penting dalam perusahaan. 

Karenanya, dukungan dari mayarakat sangat diperlukan bagi keberadaan, kelangsungan 

hidup, dan perkembangan perusahaan. 

Dengan alasan tersebut, maka Wibisono (2007:34) menjabarkan bahwa perusahaan perlu 

berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada masyarakat 

(people). Selain itu perlu disadari bahwa operasi perusahaan berpotensi memberikan 

dampak kepada masyarakat sekitar. Karenanya pula perusahaan perlu untuk melakukan 

berbagai kegiatan yang menyentuh kebutuhan masyarakat. Intinya, jika ingin eksis dan 

akseptabel, perusahaan harus menyertakan pula tanggung jawab yang bersifat sosial. 

Aliran pernikiran yang semakin diminati dan semakin punya daya tarik untuk masa yang 

akan datang nampaknya adalah aliran yang meyakini bahwa kondisi keuangan saja tidak 

menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan 

perusahaan hanya akan terjamin apabila perusahaan memperhatikan dimensi terkait 

lainnya, termasuk dimensi sosial. Sudah sangat cukup fakta bagaimana resistensi 
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masyarakat sekitar muncul ke permukaan terhadap perusahaan yang dianggap tidak 

peduli dengan masyarakat sekitarnya (Wibisono 2007:34-35). 

2.1.3. Planet (Limgkungan) 

Wibisono (2007:36) mendefinisikan lingkungan (planet) adalah sesuatu yang terkait 

dengan seluruh bidang kehidupan kita. Semua kegiatan yang kita lakukan mulai kita 

bangun tidur di pagi hari hingga kita terlelap di malam hari berhubungan dengan 

lingkungan.  

Hubungan perusahaan dengan lingkungan adalah hubungan sebab akibat, dimana jika 

perusahaan merawat lingkungan, maka lingkungan akan memberikan manfaat bagi 

perusahaan. Dengan kata lain, apa yang perusahaan lakukan terhadap lingkungan 

tempatnya berada pada akhirnya akan kembali kepada perusahaan sesuai dengan yang 

dilakukan (Wibisono 2007:36). Hal ini sesuai dengan konsep triple bottom line dimana 

planet mengacu pada praktek-praktek lingkungan yang berkelanjutan. 

2.2 Citra Perusahaan 

Seringkali kata citra diartikan sebagai identitas atau reputasi atau dalam arti lebih sempit 

diartikan sebagai persepsi internal dari perusahaan yang diyakini oleh karyawan 

(Kennedy,1977).  

Menurut Davies et al (2001) dikatakan bahwa citra diartikan sebagai pandangan 

mengenai perusahaan oleh para pemegang saham eksternal, khususnya oleh para pelanggan. 

Hal ini berbeda dengan pendapat yang mengatakan bahwa citra adalah pandangan internal 

mengenai perusahaan yang menurut mereka harus dilabelkan sebagai identitas (Albert an 

Whetten’s 1985). 

Menurut Gronroos (1984) citra dibangun oleh kualitas teknikal yaitu apa yang pelanggan 

terima dari pengalaman sebelumnya dan kualitas fungsional yaitu cara bagaimana servis 

diberikan kepada pelanggan. Gregory 1991; Sobol et al, 1992; Fombrum, 1996; keller, 1998 

mengatakan bahwa kredibilitas korporate merupakan bagian dan pembentuk citra perusahaan. 

Sedangkan Susanto dalam kajian Nirmaya (2010:21), citra perusahaan terbentuk dari asosiasi 

antara perusahaan dengan ,sekumpulan atribut positif maupun negatif. Misalnya perusahan 

diasoiasikan dengan atribut-atribut : bemutu, layanan baik, tetapi kurang memiliki tanggung 

jawab sosial. Jadi sejatinya corporate image atau citra perusahaan berada dalam benak 

stakeholder-nya. Hal ini tentu berkaitan denga nilai personal dari individu (individual personal 

values), atribut-atribut yang menonjol inilah yang menentukan apakah sebuah perusahaan 

memiliki reputasi baik atau buruk. 
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Citra akan terbentuk ketika manusia akan memproses stimuli yang akan ditangkap oleh 

indera (apersepsi) dan kemudian menafsirkannya (persepsi) dengan memberi arti melalui 

asosiasi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Ketika kita menangkap simbol 

perusahaan berupa logo, nama atau ucapan yang kita dengar, proses psikologis dalam diri kita 

mengasosiasikan dengan atribut atribut tertentu untuk memberi makna. Sedangkan atribut 

diperoleh dari pengalaman sebelumnya yang terekam dalam ingatan (Susanto, 2007:39). 

Citra perusahaan akan membentuk sebuah reputasi. Sedangkan reputasi yang kuat 

dibangun dari tindakan opeasional sehari-hari yang konsisten dengan tata nilai perusahaan. 

Diperlukan segmentasi dan penentuan skala prioritas untuk membidik kalayak yang secara 

kritis mempunyai dampak yang tinggi ( high impact) (Susanto, 2007:46). 

Dalam kajian Budiarsi (2005:125), terdapat beberapa alasan mengapa CSR menjadi 

sangat penting dalam pembentukan citra atau reputasi perusahaan. Alasan terebut yakni, faktor 

transparansi yang menempatkan perusahaan seakan selalu berada dalam lensa mikroskop 

sehingga dapat dilihat oleh siapa saja yang menyebabkab siapapun dapat mengetahui aktivitas 

tanggung jawab sosial dengan cepat. Faktor berikutnya yakni pengetahuan dari konsumen 

dalam memilih produk maupun perusahaan yang tidak hanya mendasari usahanya dari sektor 

finansial saja, tapi juga faktor sosial dan lingkungan. Faktor yang ketiga adalah keberlanjutan 

alam semesta. Dan yang terakhir adalah globalisasi dimana di era ini masyarakat menginginkan 

keseimbangan antara keinginan perusahaan dengan keinginan publik yang lebih luas. 

2.3 Hubungan antara CSR dan Citra Perusahaan 

Menutut Susanto (2007;28), perusahaan yang menjalankan tanggung jawab sosialnya 

secara konsisten akan mendapatkan dukungan yang luas dari komunitas yang merasakan 

manfaat dari berbagai aktivitas yang dijalankannya. CSR akan meningkatkan citra perusahaan 

dan dalam waktu yang panjang akan terakumulasi menjadi,reputasi perusahaan. 

Menurut survey yang dilakukan oleh Environics International (Toronto), Conference 

Board (New York) dan Prince of Wales Business Leader Forum (London) dalam Dewi (2005), 

bahwa 60% dari 25.000 responden di 23 negara berpendapat bahwa tanggung jawab sosial 

perusahaan merupakan salah satu faktor pembentuk citra baik perusahaan. Labih lanjut, 

responden selaku konsumen perusahaan bersikap terhadap perusahaan yang tidak menjalankan 

CSR adalah ingin “menghukum” (40%) dan 50% tidak akan membeli produk dari perusahaan 

yang bersangkutan dan/atau bicara kepada orang lain tentang kekurangan perusahaan tersebut.  

Berdasarkan uraian pada kerangka pemikiran di atas dan untuk menjawab identifikasi 

masalah, maka penulis dapat merumuskan hipotesis yaitu bahwa Implementasi CSR yang 

terdiri dari variabel profit, people dan planet berpengaruh terhadap citra perusahaan pada PT 
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HADJI KALLA Cab. Sultan Alaudin, Area Makassar. Dan bahwa variabel planet yang 

berpengaruh dominan terhadap citra perusahaan pada PT HADJI KALLA Cab. Sultan Alaudin, 

Area Makassar. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. HADJI KALLA, Makassar yang berlokasi di Jalan 

Sultan Alaudin, Makassar. 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

3.2.1. Jenis Data: 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dua yakni: 

• Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat 

dihitung, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data yang diharapkan berupa data 

jumlah penerima CSR dari perusahaan dan perkembangannya saat ini. 

• Data kualitatif, yaitu data yang bukan dalam bentuk angka-angka atau tidak dapat 

dihitung melainkan dalam bentuk kata-kata. Data yang digunakan berasal dari buku, 

artikel jurnal, dan halaman web serta berasal dari hasil wawancara dengan pimpinan 

perusahaan dan karyawan dalam perusahaan agar gambaran tentang konsep CSR dan 

citra perusahaan dapat kita lihat dari perspektif akademisi dan praktisi. Kemudian 

ditambah informasi-informasi yang diperoleh dari pihak lain yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti serta dari beberapa referensi yang dapat mendukung 

terselesaikannya tulisan ini.  

3.2.2. Sumber Data 

• Data Primer 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara, penelitian 

lapangan melalui observasi langsung ke PT. HADJI KALLA Cab. Sultan Alaudin, 

Makassar, serta membuat kuesioner yang ditujukan untuk pihak pelanggan PT. HADJI 

KALLA Cab. Sultan Alaudin, Makassar untuk memperoleh penjelasan yang lebilt leas 

mengenai bahan maupun hat-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. 

• Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku, halaman 

web, jurnal, dan makalah yang berkaitan dengan masalah corporate social responsibility 

dan citra perusahaan. 
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Pelaksanaan pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan metode :  

• Penelitian Lapangan (Field Research) 

Yaitu, penelitian yang dilakukan secara langsung guna memperoleh data yang erat 

kaitannya dengan penelitian ini. Data dari lapangan dapat diperoleh dari: 

o Observasi (Observation), yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

aktivitas keseharian, lingkungan dan sarana kerja yang berhubungan dengan penulisan 

ini. 

o Angket (Quesionnaire), yaitu pengumpulan data dilakukan melalui daftar pertanyaan 

yang disiapkan untuk tiap responden yang berkaitan dengan PT. HADJI KALLA Cab. 

Sultan Alaudin, Makassar. 

• Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Yaitu, data diperoleh dengan cara membaca literatur-literatur, bahan referensi, bahan 

kuliah, dan hasil penelitian lainnya yang ada hubungannya dengan obyek yang diteliti. 

Hal ini dilakukan penulis untuk mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai masalah 

yang sedang dibahasnya. 

3.4. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan PT. HADJI KALLA Cab. Sultan 

Alaudin, Makassar yang bukan penerima CSR. Besar populasi tidak dapat diketahui secara 

pasti berapa jumlahnya, oleh karena itu sulit mencari berapa jumlah sampel yang tepat. Namun 

berdasarkan pendapat ahli seperti yang dikemukakan oleh Gay dalam Husein Umar (2002:68), 

yaitu ukuran sampel minimum yang dapat diterima bisa dilihat berdasarkan pada desain atau 

metode penelitian yang digunakan. Jika desain penelitiannya deskriptif-korelasional, maka 

sampel minimum adalah 30. 

Dalam penelitian ini jumlah sampel yang ditentukan oleh peneliti adalah sebesar 100 

orang dengan pertimbangan terbatasnya waktu, dana dan tenaga, serta menggunakan metode 

angket (Quesionnaire), dimana hasil dari angket tersebut akan diolah melalui analisis data 

SPSS 17.0. 

Sampel dalam penelitian ini adalah orang yang telah mengenal CSR sehingga dapat 

memberikan penilaian terhadap aplikasi CSR yang dterapkan oleh PT. HADJI KALLA Cab. 

Sultan Alaudin, Makassar. 

3.5. Metode Analisis Data  

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 

dengan mempergunakan program SPSS 17. Analisis regresi berganda dipakai untuk 
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menghitung besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan kejadian (variabel X) 

terhadap kejadian lainnya (variabel Y). Dalam penelitian ini analisis regresi berganda berperan 

sebagai teknik statistik yang digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap citra perusahaan. 

Analisis regresi menggunakan rumus persamaan regeresi berganda seperti yang dikutip 

dalam Sugiyono (2005:261), yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Dimana :  Y  = citra perusahaan 

 a  =  Konstanta Intersepsi 

 b  =  Koefisien regresi 

 X1  =  Profit 

 X2  =  People 

 X3  =  Planet 

 

Teknik analisis yang digunakan sesuai dengan model di atas adalah regresi berganda 

dimana nilai dari variabel dependen dapat diperoleh dari hasil survey yang perhitungannya 

akan menggunakan Skala Likert. Cara perhitungannya adalah dengan menghadapkan seorang 

responden dengan beberapa pertanyaan dan kemudian diminta untuk memberikan jawaban. 

Data yang berhasil dikumpulkan dari kuisioner selanjutnya akan diukur dengan bobot hitung 1 

sampai 5, dengan kategori:  

- Sangat setuju dengan bobot 5 

- Setuju dengan bobot 4 

- Ragu-ragu dengan bobot 3 

- Kurang setuju dengan bobot 2 

- Tidak setuju dengan bobot 1 

3.6. Pengujian Hipotesis 

3.6.1. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Pada model linear berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi untuk variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya koefisien 

determinasi totalnya (R2). Jika (R2) yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat 

dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Sebaliknya jika (R2) makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah 

pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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3.6.2. Uji F (Uji Kesesuain Modern ) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel bebas terhadap 

varibel terikat. DimanaFhitung>Ftabel, maka H1 diterima atau secara bersama-sama variabel 

bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Analisis dan Pembahasan Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap Citra Perusahaan 

Analisis regresi antara corporate social responsibility (CSR) terhadap citra perusahaan 

pada PT. Hadji Kalla Cab Sultan Alauddin, Makassar dimaksudkan untuk mengetahui dan 

mengukur perubahan pengaruh asumsi-asumsi CSR tersebut terhadap citra perusahaan dimata 

masyarakat. 

Pengolahan data hasil kuesioner dengan menggunakan komputerisasi data menunjukkan 

hasil seperti pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. 

Analisis CSR terhadap citra perusahaan 

Variabel Koefisien Regresi Sig Thitung 

X1 

X2 

X3 

Konstanta 

0,266 

0,342 

0,328 

1,391 

0,001 

0,000 

0,000 

3,541 

6,359 

4,780 

R =  0,817  Sig = 0,000 

R2 = 0,668 F = 64,450 

Sumber: Data Primer Diolah 

 

Hasil pengolahan dan komputerisasi menunjukkan persamaan regresi berganda sebagai 

berikut : 

Y = 1,391 + 0,266 X1 + 0,342 X2 + 0,328 X3 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a  = 1,391 artinya jika X1 (Profit) =X2 (people)= X3 (planet)= 0, maka citra perusahaan 

sebesar 1,391. 

b1  = 0,266 menunjukkan bahwa jika variabel profit (X1) meningkat sebesar 1%, maka citra 

perusahaan akan meningkat sebesar 0,266 dengan asumsi X2 dan X3 konstan. 

b2  = 0,342 menunjukkan bahwa jika variabel people (X2) meningkat sebesar 1%, maka citra 

perusahaan akan meningkat sebesar 0,342 dengan asumsi X1 dan X3 konstan. 

b3  = 0,328 menunjukkan bahwa jika variabel planet (X3) meningkat sebesar 1%, maka citra 

perusahaan akan meningkat sebesar 0,328 dengan asumsi X1 dan X2 konstan. 
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Hasil regresi di atas dapat dilihat bahwa variabel people (X2) merupakan variabel 

terbesar yaitu 0,342. Hal ini berarti variabel people merupakan variabel yang paling 

mempengaruhi citra perusahaan pada PT. Hadji Kalla Cab Sultan Alauddin, Makassar. 

4.2. Uji Koefisien Regresi Secara Bersaniaan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menguji ketepatan regresi sebagai alit digunakan untuk 

memprediksi hubungan variabel. 

• Merumuskan hipotesis 

Ho = tidak ada pengaruh signifikan antara profit, people dan planet secara bersama-sama 

terhadap citra pentsahaan pada PT. Hadji Kalla Cab Sultan Alauddin, Makassar. 

H1= ada pengaruh signifikan antara profit, people dan planet secara bersama-sama 

terhadap citra perusahaan pada PT. Hadji Kalla Cab Sultan Alauddin, Makassar. 

Menentukan tingkat sigifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan  = 5% (signifikansi 5 % atau 0,05 adalah ukuran 

standar yang sering digunakan dalam penelitian). 

• Menentukan f-hitung 

Berdasarkan tabel diperoleh f-hitung sebesar 64,450 

• Menentukan f-tabel 

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%,  = 5%, df1 (jumlah variabel -1) = 3, dan 

df2 (n-k-1) atau 100-3-1 - 96 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel 

independen), kemudian dihasil diperoleh untuk f-tabel sebesar 2,699. Nilai Ftabel iini 

diperoleh berdasarkan data nilai Ftabel  pada buku panduan SPSS 17.00 maupun 

penghitungan secara manual melalui program Ms.Excell dengan menggunanakan rumus 

formula =FINV (tingkat signifikansi, derajat bebas 1,derajat bebas 2). 

• Kriteria pengujian 

Ho diterima bila f-hitung <  f-tabel  

Ho ditolak bila f-hitung >  f-tabel  

• Kesimpulan 

Karena f-hitung > f-tabel yaitu 64,450 > 2,699, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, 

artinya ada pengaruh secara signifikan antara profit, people dan planet secara bersama-

sama terhadap citra perusahaan PT. Hadji Kalla Cab Sultan Alauddin, Makassar. 

4.3. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk melihat sejauh mana pengaruh secara parsial masingmasing 

variabel bebas (independen) yaitu profit (X1), people (X2), dan place (X3) terhadap variabel 
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terikat citra perusahaan (dependen). Dengan Uji T juga diperoleh informasi mengenai variabel 

mana yang memiliki pengaruh paling dominan. Uji T dilakukan dengan cara membandingkan 

antara thitung dengan ttabel pada tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 

100-3-1 = 96 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen). Dengan 

demikian diperoleh nilai ttabel sebesar 1,984. Nilai ini berdasarkan data tabel nilai ttabel pada 

buku panduan SPSS 17.00 maupun penghitungan secara manual melalui program Ms.Excell 

dengan menggunakan rumus formula = TINV (tingkat signifikansi, derajat bebas). 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi yang dilakukan diperoleh nilai koefisien parsial 

dari masing-masing variabel independen sebagaimana terlihat pada tabel 2. 

Tabel 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.391 1.119  1.243 .217 

 VARIABEL 

PROFIT .266 .075 .267 3.541 .001 

 VARIABEL 

PEOPLE .342 .054 .480 6.359 .000 

 VARIABEL 

PLANET .328 .069 .295 4.780 .000 

a. Dependent Variable: VARIABEL.CITRA.PERUSAHAAN 

 
Tabel 3 

Ringkasan Pengujian Variabel Independen terhadap Variabel Dependen 

(Secara Parsial) 

Variabel 

Penelitian 

Thitung Ttabel Signifikansi 

Profit 3,541 

1,984 

0,001 

People 6,359 0,000 

Planet 4,780 0,000 

 

4.3.1. Pengaruh variabel profit (X1) terhadap citra perusahaan(Y)  

Variabel profit dengan thitung (3,541) > ttabel (1,984). Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa terdapat pengaruh nyata antara variabel profit dengan citra perusahaan pada PT. Hadji 

Kalla Cab Sidtan Alauddin, Makassar. Di samping itu, nilai probabiliti 0,001< 0,05 

menunjukkan bahwa variabel profit (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap citra 

perusahaan pada PT. Hadji Kalla Cab Sultan Alauddin, Makassar. 

4.3.2. Pengaruh variabel people (X2) terhadap citra perusahaan (Y) 

Variabel people dengan thitung (6,359) > ttabel (1,984). Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa terdapat pengaruh nyata antara variabel people terhadap citra perusahaan pada PT. Hadji 
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Kalla Cab Sultan Alauddin, Makassar. Di samping itu, nilai probabiliti 0,000< 0,05 

menunjukkan bahwa variabel people (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap citra 

perusahaan pada PT. Hadji Kalla Cab Sultan Alauddin, Makassar. 

4.3.3. Pengaruh variabel planet (X3) terhadap citra perusahaan (Y) 

Variabel planet dengan thitung (4,780) > ttabel (1,984). Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa terdapat pengaruh nyata antara variabel planet terhadap citra perusahaan pada PT. Hadji 

Kalla Cab Sultan Alauddin, Makassar. Di samping itu, nilai probabiliti 0,000< 0,05 

menunjukkan bahwa variabel planet (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap citra 

perusahaan pada PT. Hadji Kalla Cab Sultan Alauddin, Makassar. 

Dari hasil perhitungan tersebut, dapat dilihat bahwa variabel people merupakan variabel 

yang memiliki nilai thitung yang paling besar, yakni 6,359. Hal ini menunjukkan baftwa diantara 

variabel-variabel corporate social responsibility (CSR) yaitu profit, people dan planet, variabel 

people merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap citra perusahaan pada 

PT. Hadji Kalla Cab Sultan Alauddin, Makassar. 

Variabel people memiliki pengaruh yang lebih besar karena dari ketiga variabel CSR 

yang diterapkan perusahaan hanya variabel peopel yang langsung berhubungan dengan 

masyarakat, selain itu program CSR yang dilakukan perusahaan kebanyakan ditujukan kepada 

masyarakat (people) sehingga variabel people menjadi variabel yang paling dominan dilakukan 

perusahaan didalam program CSR-nya, hal ini dilakukan perusahaan semata-mata karena 

masyarakat merupakan calon pelanggan yang potensial didalam meningkatkan penjualan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

• Besarnya pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) yang terdiri dari variabel 

profit, people dan planet terhadap citra perusahaan pada PT. Hadji Kalla Cab. Sultan 

Alauddin, Makassar adalah 66,8%. CSR ini memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap citra perusahaan pada PT. Hadji Kalla Cab Sultan Alauddin, 

Makassar. Hal ini ditunjukkan dengan nilai uji Fhitung > Ftabel (64,450> 2,699) dan 

probabilitas kesalahan kurang dari atau sama dengan 5%. 

• Variabel people metniliki pengaruh yang paling dominan terhadap citra perusahaan pada 

PT. Hadji Kalla Cab Sultan Alauddin, Makassar dibandingkan dengan variabel lainnya. 
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Hal ini ditunjukkan dengan perbandingan nilai Uji T variabel people lebih besar dari 

variabel lainnya yaitu 4,780. 

5.2. Saran 

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka selanjutnya penulis akan 

menyajikan saran-saran sebagai masukan bagi pihak perusahaan, yaitu sebagai berikut : 

• Meskipun Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan olth PT. Hadji. Kalla 

Cab Sultan Alauddin, Makassar dapat dikategorikan berhasil tetapi tuntutan dari seluruh 

stakeholder akan tetap meningkat. Sehingga inovasi dan perbaikan diseturuh aspek 

mutlak diperluan. 

• Dibutuhkan pengenalan masalah dan kebutuhan stakholder di tiap daerah agar program 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang diterapkan dapat lebih efektif. 

• Sekalipun variabel people merupakan faktor utama dalam meningkatnya citra perusahaan 

tetapi bukan berarti faktor-faktor lain (variabel profit dan planet) dikesampingkan, 

mengingat seluruh variabel bukanlah sesuatu yang terpisah melainkan berdiri sebagai 

sebuah kesatuan. Sehingga PT. Hadji Kalla Cab Sultan Alauddin, Makassar tetap perlu 

untuk menjaga kesinambungan antara ketiga variabel Corporate Social Responsibility 

(CSR). 
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